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5 Prioritas Renstra
9 Kegiatan Kampus 

Merdeka
8 Indikator Kinerja Utama 3 Tranformasi Pendanaan

Pertukaran Pelajar

Magang/Praktik 
Kerja

Mengajar di Satuan 
Pendidikan

Penelitian/Riset

Proyek 
Kemanusiaan

Kegiatan Wirausaha

Studi/Proyek 
Independen

Membangun Desa/ 
KKNT

Meningkatkan Angka 
Partisipasi Pendidikan 

Tinggi

Menguatkan Mutu dan
Relevansi Pendidikan

Tinggi

Menguatkan Mutu Dosen
dan Tenaga Kependidikan

Menguatkan Sistem Tata 
Kelola Ditjen Pendidikan 

Tinggi

1
Lulusan mendapat 

pekerjaan yang layak

Mahasiswa mendapat 

pengalaman di luar kampus
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3 Dosen berkegiatan di luar 
kampus

4
Praktisi mengajar di 

dalam kampus

5 Hasil kerja dosen digunakan 
masyarakat dan rekognisi 
internasional

6 Program studi bekerjasama 
dengan mitra kelas dunia

7 Kelas yang kolaboratif 

dan partisipatif

8 Program studi berstandar 
internasional

Insentif berdasarkan 
capaian IKU (Untuk 

PTN)

Matching Fund untuk 
Penelitian dengan 
skema kerja sama 

dengan mitra (untuk 
PTN dan PTS)

Competitive Fund untuk 
Penelitian dengan 

skema Program 
Kompetisi Kampus 

Merdeka 
(untuk PTN dan PTS)

Bela Negara
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Menguatkan Riset Inovasi 
dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat



Strategi Implementasi MBKM di Perguruan Tinggi

Mencari program belajar 
luar kampus yang efektif

Membagi pengalaman
penyelenggaraan kepada PT dan 
mendorong PT untuk 
menyelenggarakan sendiri

Praktik 2 semester belajar
di luar kampus menjadi norma

2020-2021

2022-2023

2024+

✓ Kegiatan flagship menjadi contoh 
kegiatan belajar luar kampus yang 
efektif dan dijadikan acuan oleh 
perguruan tinggi untuk bisa 
menyelenggarakan sendiri

✓ Kemdikbudristek mulai identifikasi 
penghambat penyelenggaran kegiatan 
luar kampus mandiri dan mencari 
peran paling tepat untuk membantu

✓ Lebih dari 20% program studi di 
Indonesia memberikan opsi kegiatan 2 
semester di luar kampus yang 
diselenggarakan secara mandiri

✓ Kegiatan flagship menjadi opsi kegiatan 
luar kampus yang dikejar oleh 
mayoritas mahasiswa, diakui oleh 
mayoritas perguruan tinggi, dan 
dipakai sebacai acuan untuk 
membangun program kegiatan belajar 
luar kampus yang diselenggarakan oleh 
PT secara mandiri

✓ Menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran luar kampus (Kampus 
Mengajar, MSIB, PMM, IISMA) dalam 
skala kecil untuk mencari model 
program yang berdampak paling 
positif terhadap kesiapan kerja

✓ Mempelajari tantangan 
penyelenggaraan (keuangan, 
integrasi ke kurikulum & pengakuan 
sks)
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Program Prioritas Dirjen Diktiristek 2024-2028

Meningkatkan 

Keberlangsungan

Merdeka Belajar

Untuk

Pendidikan Tinggi

Revitalisasi

PTN dan 

Penataan PTS

Perguruan 

Tinggi 

Indonesia 

Mandiri, 

Berdaya 

Saing 

Unggul 

dan 

Berkelas 

Dunia

Transformasi Tata 

Kelola Pendidikan 

Tinggi



Profil Perguruan Tinggi Indonesia
(31 Desember 2023)



Permasalahan Perguruan Tinggi

Akreditasi Perguruan Tinggi Akreditasi Program Studi

Perguruan Tinggi Indonesia Berkelas Dunia Masih Terbatas

Perguruan Tinggi Indonesia banyak dengan kondisi kurang Sehat

Angka Partisipasi Pendidikan Tinggi Masih Rendah
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Akreditasi Perguruan Tinggi Berdasarkan Bentuk dan SATKER

Bentuk PT

Akreditasi

Grand Total
A B C Unggul Baik Sekali Baik

Belum 
Terakredita

si

Akademi 2 18 0 2 5 226 317 570

Akademi 
Komunitas

0 0 0 0 0 8 30 38

Institut 2 74 0 5 30 162 135 408

Politeknik 3 74 0 6 64 121 105 373

Sekolah Tinggi 2 162 1 2 68 1089 788 2112

Universitas 17 249 0 68 142 253 126 855

Grand Total 26 577 1 83 309 1859 1501 4356

Kelompok

Akreditasi

Grand Total
A B C Unggul Baik Sekali Baik

Belum 
Terakreditasi

PTA 5 59 1 4 27 622 545 1263

PTK 4 40 0 6 43 21 22 136

PTN 11 34 0 30 29 17 4 125

PTS 6 444 0 43 210 1199 930 2832

Grand Total 26 577 1 83 309 1859 1501 4356

A
1%

B
13%

C
0% Unggul

2%

Baik Sekali
7%

Baik
43%

Belum 
Terakredita

si
34%
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Akreditasi Program Studi

Jenjang

Akreditasi

Grand 
TotalA B C Unggul

Baik 
Sekali

Baik
Tidak 

Terakre
ditasi

Belum 
Terakre

ditasi

D1 3 8 0 0 1 11 0 34 57
D2 0 1 0 0 5 54 1 77 138
D3 279 1063 122 134 743 961 45 859 4206
D4 127 297 13 96 148 566 5 411 1663
S1 1186 4789 141 1682 2412 6880 121 2972 20183
S2 412 842 3 600 601 811 13 510 3792
S2 

Terapan 0 3 0 2 7 24 0 13 49

S3 141 138 1 197 158 169 0 146 950
Sp-1 22 22 0 240 14 20 0 76 394
Sp-2 11 0 0 5 11 0 14 41

Profesi 73 204 30 83 242 264 0 223 1119
Grand 
Total 2254 7367 310 3039 4331 9771 185 5335 32592

A
7%

B
23%

C
1%

Unggul
9%

Baik Sekali
13%

Baik
30%

Tidak 
Terakreditasi

1%

Belum 
Terakreditasi

16%

A B C

Unggul Baik Sekali Baik

Tidak Terakreditasi Belum Terakreditasi
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Akreditasi PT di Area LLDIKTI VI

Akreditasi Jumlah PT

Unggul 6

B 61

Baik Sekali 21

Baik 106

Belum Terakreditasi 45

Grand Total 239

Unggul
2%

B
26%

Baik Sekali
9%

Baik
44%

Belum 
Terakreditasi

19%
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Bentuk PT di Area LLDIKTI VI

Bentuk Pendidikan Jumlah PT

Akademi 43

Akademi Komunitas 5

Institut 14

Politeknik 35

Sekolah Tinggi 73

Universitas 69

Grand Total 239

Akademi
18%

Akademi 
Komunitas

2%

Institut
6%

Politeknik
15%

Sekolah Tinggi
30%

Universitas
29%
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Akreditasi Prodi di Area LLDIKTI VI

Akreditasi Jumlah Prodi

A 54

B 435

C 23

Unggul 137

Baik Sekali 304

Baik 525

Tidak Terakreditasi 4

Belum Terakreditasi 194

Grand Total 1676

A
3%

B
26%

C
2%

Unggul
8%

Baik Sekali
18%

Baik
31%

Tidak 
Terakreditasi

0%

Belum 
Terakreditasi

12%
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Jumlah Dosen di Area LLDIKTI VI

Kelompok Bidang Jumlah Mahasiswa Jumlah Dosen

Agama 6.005 178

Ekonomi 107.632 2.930

Humaniora 3.494 169

Kesehatan 63.547 3.063

MIPA 20.119 902

Pendidikan 70.493 2.046

Pertanian 9.652 488

Seni 7.949 270

Sosial 62.329 1.729

Teknik 98.107 3.569

Grand Total 449.327 15.344

0 20000 40000 60000 80000 100000 120000

Agama
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Humaniora

Kesehatan

MIPA

Pendidikan

Pertanian
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Word Class 
University



14

SIAGA: SISTEM INFORMASI KELEMBAGAAN

PRIME- STP
NTU



FASILITASI PENJAMINAN MUTU PERGURUAN TINGGI: AKREDITASI

LAMGAMA
(Keagamaan)

LAMSPAK
(Sosial Politik Administrasi dan Komunikasi)

LAMPTIP
(Ilmu Pertanian)

LAM Seruling
(Ilmu Lingkungan)

LAM Hukum
(Ilmu Hukum)



INSENTIF PENGUATAN KELEMBAGAAN PERGURUAN TINGGI



Transparansi Layanan



Pembukaan 
Program 
Studi Baru 
Tahun 2024





Permasalahan Perizinan Program Studi

Tidak memenuhi jumlah dan syarat Dosen1

2 Dosen yang diusulkan tercatat di Prodi lain, mengakibatkan rasio 

dosen di tempat awal terganggu

Aspek Non Dosen belum terpenuhi (Kurikulum, RPS, dll)
3



Pemberian status Akreditasi minimum (baik) tidak otomatis
diberikan setelah SK Terbit, pengusul harus mengajukan akreditasi
minimum untuk prodi baru kepada BANPT atau LAM

BAN PT atau LAM melakukan pengecekan untuk jumlah dosen pada 
prodi baru berdasarkan data PD DIKTI

proses migrasi data terhambat karena status akreditasi di PD-Dikti
terintegrasi dengan status akreditasi di Laman BAN-PT

DAMPAK
1. Proses Pembelajaran
2. Status Prodi Mahasiswa dan Dosen
3. Sistem Layanan Pendidikan Tinggi  yang terintegrasi

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

PERMASALAHAN

Permasalahan dan 
Dampak dari prodi 
baru yang belum 

muncul pada laman 
BAN atau LAM



Evaluasi Proses 
Pemenuhan syarat 
minimal SN DIKTI 
(Terakreditasi) (BAN/LAM)

Reakreditasi Peringkat Akreditasi 
(Status Unggul, Baik Sekali, Baik) 

Berlaku 4 tahun

SK Akreditasi (Berlaku 2 tahun)

Validator Pengecekan
Kesesuaian Penialaian 
Evaluator (BAN/LAM)

Proses Pembukaan Program Studi Baru

Kelengkapan data PDDIKTI Pengusulan SK Akreditasi

Perpanjangan Akreditasi (Mekanisme 
PEPA) Atau Reakreditasi

Sebelum Permendikbudristek 
Nomor 53 tahun 2023

Setelah Permendikbudristek 
Nomor 53 tahun 2023

SK Akreditasi Automasi AkreditasiAkreditasi



Merdeka Belajar Episode Ke-2: Kampus Merdeka merupakan 
langkah awal transformasi sistem akreditasi2

Dalam episode tersebut, diumumkan bahwa:

1 Akreditasi diperbaharui secara otomatis setiap 5 tahun.

2
Re-akreditasi bersifat sukarela bagi perguruan tinggi dan 

program studi yang sudah siap naik peringkat akreditasi.

3
Re-akreditasi tetap dapat dilakukan kapan saja bila ada

indikasi penurunan kualitas perguruan tinggi/program studi.

Program studi yang berhasil mendapatkan akreditasi

internasional tidak perlu menjalani proses akreditasi nasional.
4
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Merdeka Belajar Episode Ke-26 meneruskan transformasi dengan

meringankan beban administrasi dan finansial akreditasi

Akreditasi terhadap perguruan tinggi dan program 

studi dapat menghasilkan berbagai status  

(tidak terakreditasi, baik, baik sekali, atau unggul).

Status akreditasi disederhanakan.

Pemerintah menanggung biaya akreditasi

wajib, baik yang dilakukan BAN-PT maupun 

LAM.

Proses akreditasi program-program studi 

dapat dilaksanakan bersama pada tingkat 

pengelola program studi.

2

Sebelum Sesudah

Biaya akreditasi program studi oleh LAM

dibebankan pada perguruan tinggi.

Proses akreditasi dilakukan terhadap masing-

masing program studi, sehingga permintaan  

data pada level fakultas/perguruan tinggi dilakukan 

berulang.
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Akreditasi terhadap perguruan 
tinggi dan program studi

menghasilkan berbagai  
status:

a. tidak terakreditasi
b. terakreditasi baik
c. terakreditasi baik sekali
d. terakreditasi unggul

Akreditasi perguruan tinggi menghasilkan status:

a. tidak terakreditasi

b. terakreditasi

Akreditasi program studi menghasilkan status:

a. tidak terakreditasi

b. terakreditasi

c. terakreditasi unggul

d. terakreditasi oleh lembaga akreditasi internasional

Status akreditasi disederhanakan

Sebelum Sesudah

Status terakreditasi berarti memenuhi SN Dikti.

Status terakreditasi unggul berarti memenuhi standar LAM. 

Standar LAM harus melampaui SN Dikti.

Program studi yang mendapatkan akreditasi internasional tetap tidak perlu 

menjalani proses akreditasi nasional.

DampakPositif

Standar yang menjadi basis akreditasi lebih jelas dan sederhana.

Instrumen akreditasi juga lebih sederhana dan mengurangi beban administrasi perguruan tinggi.

25



LLDIKTI

JENIS PERGURUAN 
TINGGI

JUMLAH
Akademik Vokasi

I 41 18 59
II 38 26 64
III 48 50 98
IV 66 59 125
IX 52 37 89
V 2 6 8
VI 13 27 40
VII 36 38 74
VIII 7 4 11
X 36 27 63
XI 25 28 53
XII 17 5 22
XIII 20 25 45
XIV 16 9 25
XV 13 2 15
XVI 31 10 41
JUMLAH 461 371 832

Perguruan Tinggi dan Program Studi Yang Belum Terakreditasi

LLDIKTI
JENIS PROGRAM STUDI

JUMLAH
Akademik Profesi Spesialis Vokasi

I 96 20 2 70 188
II 96 9 40 145
III 72 7 85 164
IV 170 19 122 311
IX 228 15 115 358
V 39 5 11 55
VI 82 15 79 176
VII 209 21 94 324
VIII 83 9 23 115
X 131 10 37 178
XI 77 4 65 146
XII 44 1 10 55
XIII 32 3 23 58
XIV 20 2 22 44
XV 40 4 6 50
XVI 115 5 41 161
JUMLAH 1534 149 2 843 2528



Automasi Akreditasi



Sistem Automasi Akreditasi

❑Pengumpulan data prodi dari PDDIKTI, SINTA, Lamkerma

secara interoperabilitas (sinkronisasi data)

❑Monitoring Mutu program studi berbasis metrik penilaian

❑Sebagai sistem peringatan dini untuk prodi yang akan

berakhir akreditasinya (6 bulan)

❑Perpanjangan Akreditasi otomatis untuk prodi yang layak

untuk perpanjangan otomatis

❑ Score analitik bisa digunakan sebagai dasar kenaikan atau

penurunan kulaitas mutu program studi

❑ Penurunan Score dilakukan assessment lapangan oleh LAM 

terkait



Kesedian Data

PDDIKTI
Profil PT
Data Akademik Dosen
Data Akademik Mahasiswa
Data Pengajaran
Prestasi Mahasiswa

SINTA
Publikasi Ilmiah
Kekayaan Intelektual
Buku
Penelitian
Pengabdian Masyarakat
Pendapatan Ekternal (Hibah

Penelitian, Pengabdian, Revenew KI)
Laporan Kerma

Kerjasama Institusi
RAMA

Bimbingan TA
Tidak wajib publikasi

SIMKATMAWA
Prestasi Mahasiswa

SPMI PT
Data ditarik



Automasi Akreditasi



Terima kasih
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